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Tulisan ini merangkum diskusi dalam acara Dinamika Kependudukan yang diselenggarakan oleh 
Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia bekerja sama dengan 
Program Magister Kependudukan dan Ketenagakerjaan pada tanggal 8 April 2026. Alicia Girón, 
Direktur Program Studi Universitas untuk Asia, Afrika, dan Oseania di National Autonomous 
University of Mexico, mempresentasikan makalahnya yang berjudul: “Gender Equality and Financial 
and Economic Well-Being: New Evidence from Emerging Economies, A Blueprint for CSW70 & SDG5”.
Kesetaraan gender merupakan pilar utama pembangunan berkelanjutan, namun ketimpangan struktural 
yang persisten masih membatasi kesejahteraan ekonomi dan keuangan perempuan di negara-negara 
berkembang. Artikel ini mengkaji hubungan antara ketimpangan gender, finansialisasi, dan transformasi 
digital, dengan menyoroti keterbatasan pendekatan kebijakan saat ini. Sistem keuangan, kebijakan 
makroekonomi, dan infrastruktur digital sering kali justru memperkuat ketimpangan gender bukan 
mengurang. Artikel ini juga menekankan pentingnya pengakuan terhadap kerja perawatan tidak 
berbayar (unpaid care work), kesenjangan digital terhadap gender, serta penguatan peran negara 
dalam mendorong pembangunan inklusif. Rekomendasi kebijakan disusun selaras dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDG 5) dan agenda Commission on the Status of Women (CSW70).

Ringkasan

PENDAHULUAN

Kesetaraan gender diakui secara luas sebagai hak asasi 
manusia yang fundamental sekaligus pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial. 
Meskipun terdapat kemajuan signifi kan dalam akses 
pendidikan dan kesehatan, kesenjangan gender masih 
terlihat dalam pasar tenaga kerja, inklusi keuangan, dan 
akses terhadap peluang ekonomi, khususnya di negara 
berkembang.

Kajian terbaru menunjukkan bahwa ke? mpangan 
tersebut ? dak semata-mata disebabkan oleh faktor 
individu atau budaya, tetapi tertanam dalam struktur 
ekonomi modern. Salah satu faktor kunci adalah 
meningkatnya fi nansialisasi, yaitu dominasi sektor 
keuangan dalam perekonomian. Finansialisasi telah 
mengubah sistem ekonomi dengan cara yang sering kali 
memperparah ke? mpangan (Girón, 2026) . Di sisi lain, 
transformasi digital membuka peluang baru, namun juga 
menciptakan bentuk eksklusi baru bagi perempuan.

Tulisan ini mengeksplorasi hubungan antara 
kesetaraan gender dan kesejahteraan fi nansial 
serta ekonomi, dengan fokus pada negara-negara 
berkembang. Adapun tujuan dari tulisan ini adalah 

untuk (a) menganalisis faktor-faktor struktural yang 
mendorong ke? mpangan gender, (b) menganalisis 
peran sistem keuangan dan digital dalam membentuk 
hasil, dan (c) merekomendasikan kebijakan yang selaras 
dengan SDG 51 dan agenda CSW702.

KERANGKA TEORETIS: FINANSIALISASI DAN 
REPRODUKSI SOSIAL

Konsep fi nansialisasi memberikan cara pandang yang 
berguna untuk memahami ke? mpangan ekonomi 
kontemporer. Finansialisasi merujuk pada semakin 
besarnya pengaruh aktor, pasar, dan mo? f keuangan 
dalam membentuk hasil-hasil ekonomi. Meskipun proses 
ini telah memfasilitasi mobilitas modal dan inovasi 

1. SDG 5 adalah salah satu tujuan dalam Sustainable Development 
Goals yang berfokus pada mencapai kesetaraan gender dan member-
dayakan semua perempuan dan anak perempuan.  Kesetaraan gen-
der bukan hanya isu keadilan, tetapi juga kunci untuk: pertumbuhan 
ekonomi, pengentasan kemiskinan, pembangunan berkelanjutan se-
cara keseluruhan.
2. CSW70 adalah singkatan dari Commission on the Status of Women 
sesi ke-70, yaitu pertemuan tahunan ke-70 dari Commission on the 
Status of Women yang diselenggarakan oleh PBB. CSW merupakan fo-
rum global utama di bawah PBB yang membahas isu kesetaraan gen-
der dan pemberdayaan perempuan.
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keuangan, fi nansialisasi juga berkontribusi terhadap 
meningkatnya ke? mpangan dan ke? dakstabilan 
ekonomi.

Girón (2026) berpendapat bahwa fi nansialisasi 
beroperasi sebagai mekanisme ekstraksi (extrac? on 
mechanism), yang mendistribusikan kembali kekayaan 
dari tenaga kerja ke modal dan secara ? dak proporsional 
berdampak pada kelompok rentan, termasuk perempuan. 
Perempuan sering kali lebih banyak terkonsentrasi di 
sektor berpenghasilan rendah dan sektor informal, 
sehingga lebih rentan terhadap guncangan keuangan.

Konsep yang berkaitan erat dengan hal ini adalah 
reproduksi sosial (social reproduc? on), yang mencakup 
kerja ? dak dibayar dan kerja dengan upah rendah 
yang diperlukan untuk menopang rumah tangga dan 
komunitas. Hal ini melipu?  perawatan/pengasuhan, 
pekerjaan domes? k, dan bentuk-bentuk kerja lain yang 
esensial bagi berfungsinya perekonomian, namun sering 
kali ? dak tercakup dalam analisis ekonomi formal. 
Kebijakan moneter dan fi skal kerap mengabaikan 
dimensi ini, sehingga menimbulkan bias gender yang 
memperkuat ke? mpangan (Girón, 2026).

INKLUSI KEUANGAN DAN KESENJANGAN 
GENDER

Inklusi keuangan sering dipandang sebagai solusi 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Namun, 
buk?  menunjukkan bahwa kesenjangan gender masih 
signifi kan. Perempuan cenderung memiliki akses 
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki terhadap 
rekening bank, kredit, dan layanan keuangan formal 
lainnya. Hambatan struktural seper?  kurangnya agunan, 
diskriminasi, dan rendahnya literasi keuangan menjadi 
faktor utama (Girón, 2026).

Selain itu, fenomena “mikro-fi nansialisasi kemiskinan” 
menunjukkan bahwa integrasi kelompok miskin ke 
dalam sistem keuangan sering terjadi karena kebutuhan 
rumah tangga dengan melakukan pinjaman/utang, bukan 

pemberdayaan. Hal ini berpotensi menciptakan jebakan 
utang bagi perempuan (Girón, 2026).

KESENJANGAN DIGITAL GENDER

Teknologi digital telah mentransformasi sistem keuangan 
dan par? sipasi ekonomi di dunia. Layanan perbankan 
mobile, pembayaran digital, dan inovasi fi ntech memiliki 
potensi  dalam memperluas akses terhadap layanan 
keuangan serta menurunkan biaya transaksi. Namun, 
manfaat digitalisasi ? dak terdistribusi secara merata.

Kesenjangan digital gender masih menjadi 
hambatan yang signifi kan. Perempuan memiliki 
kemungkinan lebih kecil dibandingkan laki-laki dalam 
mengakses perangkat digital, konek? vitas internet, dan 
keterampilan digital. Hal ini membatasi kemampuan 
mereka untuk berpar? sipasi dalam sistem keuangan 
digital dan memperoleh manfaat dari kemajuan 
teknologi (Girón, 2026).

Data dari negara-negara berkembang 
menunjukkan bahwa perempuan secara konsisten 
ter? nggal dibandingkan laki-laki dalam penggunaan 
pembayaran mobile dan layanan keuangan digital. 
Kesenjangan ini semakin diperparah oleh rendahnya 
par? sipasi perempuan dalam pendidikan STEM dan TIK, 
yang membatasi akses mereka terhadap peluang kerja 
bernilai ? nggi di ekonomi digital (Girón, 2026).

Transformasi digital telah mengubah sistem 
keuangan dan ekonomi. Teknologi seper?  mobile 
banking dan pembayaran digital membuka akses baru, 
tetapi manfaatnya belum merata. Perempuan masih 
ter? nggal dalam akses terhadap perangkat digital, 
internet, dan keterampilan teknologi. Hal ini membatasi 
par? sipasi mereka dalam ekonomi digital (Girón, 2026).
Selain itu, rendahnya par? sipasi perempuan dalam 
pendidikan STEM dan ICT membatasi akses mereka 
terhadap pekerjaan bernilai ? nggi di masa depan.
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PEKERJAAN PERAWATAN TIDAK DIBAYAR ?UPAID 
CARE WORKERS? DAN KETIMPANGAN EKONOMI

Pekerjaan perawatan ? dak dibayar merupakan 
komponen pen? ng namun sering terabaikan dalam 
ke? mpangan gender. Perempuan menjalankan porsi yang 
? dak proporsional dalam tanggung jawab domes? k dan 
pengasuhan, yang membatasi par? sipasi mereka dalam 
pekerjaan berbayar serta mengurangi kemandirian 
ekonomi mereka.

Ke? dakseimbangan ini memiliki implikasi 
makroekonomi yang signifi kan. Hal ini membatasi 
pasokan tenaga kerja, menurunkan produk? vitas, dan 
memperkuat ke? mpangan pendapatan. Meskipun 
sangat pen? ng, pekerjaan perawatan ? dak dibayar 
jarang diperhitungkan dalam indikator ekonomi nasional 
maupun kerangka kebijakan.

Untuk mengatasi masalah ini diperlukan kombinasi 
antara investasi publik dan reformasi kebijakan. 
Perluasan akses terhadap layanan pengasuhan anak, 
layanan kesehatan, dan layanan sosial dapat mengurangi 

beban perempuan serta mendorong par? sipasi yang 
lebih besar dalam pasar tenaga kerja. Pada saat yang 
sama, kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong 
keseimbangan kerja dan kehidupan serta pembagian 
tanggung jawab yang lebih adil menjadi kunci untuk 
mencapai kesetaraan gender (Girón, 2026).

DINAMIKA REGIONAL DAN PERSPEKTIF 
KOMPARATIF

Ke? mpangan gender di negara-negara berkembang 
perlu dipahami dalam konteks global yang lebih luas. 
Perbedaan kapasitas kelembagaan, struktur ekonomi, 
dan lintasan historis memengaruhi hasil yang dicapai di 
berbagai wilayah.

Analisis kompara? f menunjukkan adanya kemajuan 
sekaligus tantangan yang masih bertahan. Meskipun 
beberapa negara telah mencapai peningkatan signifi kan 
dalam bidang pendidikan dan kesehatan, kesenjangan 
dalam par? sipasi ekonomi dan pemberdayaan poli? k 
masih tetap ada. Indeks Kesenjangan Gender Global 

Gambar 1 
Persentase penduduk 15 tahun ke atas yang mengakses pembayaran via kartu debit/kredit atau hand phone, 

menurut gender, 2021 and 2024, di beberapa negara

Sumber: Gender Sta? s? cs, World Bank dikompilasi Giron (2026)



4

MONTHLY POPULATION REVIEW #1
April 2026

Kesetaraan Gender dan Kesejahteraan Ekonomi dan Keuangan: 
Bukti Baru dari Negara-Negara Berkembang

MONTHLY POPULATION REVIEW # 1

(2025) menunjukkan perbaikan pada sejumlah indikator, 
namun ke? mpangan ekonomi masih menjadi perha? an 
utama (Girón, 2026).

Kerja sama regional dan model pembangunan 
alterna? f, khususnya di antara negara-negara Global 
South, menawarkan peluang untuk mengatasi tantangan 
bersama. Namun, upaya ini memerlukan kerangka 
kelembagaan yang kuat serta komitmen poli? k yang 
? nggi.

PERAN NEGARA DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesetaraan gender ? dak dapat dicapai hanya melalui 
mekanisme pasar. Negara harus memainkan peran ak? f 
dalam mengatasi ke? mpangan struktural.

Kebijakan makroekonomi harus responsif gender, 
termasuk dalam penganggaran dan regulasi sektor 
keuangan. Negara juga perlu memas? kan akses yang 
adil terhadap sumber daya ekonomi.

Intervensi kebijakan sebaiknya berfokus pada:
a. memperluas sistem keuangan inklusif yang 

memenuhi kebutuhan spesifi k perempuan,
b. menjembatani kesenjangan digital melalui 

pembangunan infrastruktur dan pendidikan,

c. mengakui dan mengurangi pekerjaan perawatan 
yang ? dak dibayar,

d. mendorong pekerjaan yang layak dan kesempatan 
yang setara di pasar tenaga kerja, dan

e. memperkuat mekanisme tata kelola dan 
akuntabilitas

Gambar 2
Indeks Kesenjangan Gender Global, di Beberapa Negara, 2006, 2020, 2025

Sumber: The World Economic Forum’s “The Global Gender Gap Reports 2006, 2020, 2025 dikompilasi oleh Giron (2026)
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Langkah-langkah ini sejalan dengan SDG 5 dan 
agenda CSW70.

IMPLIKASI BAGI INDONESIA

Bagi negara seper?  Indonesia, temuan studi ini sangat 
relevan. Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan 
transformasi digital telah menciptakan peluang baru, 
namun kesenjangan gender masih tetap signifi kan.

Kebijakan yang mengintegrasikan perspek? f gender 
ke dalam strategi inklusi keuangan dan digital menjadi 
sangat pen? ng. Hal ini mencakup dukungan terhadap 
usaha yang dijalankan oleh perempuan, peningkatan 
literasi keuangan, serta memas? kan akses yang setara 
terhadap teknologi digital—terutama bagi perempuan 
yang terlibat dalam usaha mikro dan kecil.

Pada saat yang sama, mengatasi hambatan 
struktural—seper?  pekerjaan perawatan ? dak dibayar 
dan ke? mpangan di pasar tenaga kerja—tetap menjadi 
masalah yang krusial. Diperlukan upaya yang terkoordinasi 
lintas sektor dan lintas ? ngkat pemerintahan (pusat 
dan daerah) untuk mencapai kemajuan yang berar? . 
Pengesahan Undang-undang Perlindungan Pekerja 
Rumah Tangga oleh DPR pada 21 April 2026 merupakan 
tonggak pen? ng dalam melindungi perempuan terutama 
yang bekerja sebagai pekerja domes? k.

Bagi Indonesia, temuan ini sangat relevan. 
Meskipun inklusi keuangan dan digital berkembang 
pesat, kesenjangan gender masih ada.

Transformasi digital memberikan peluang besar, 
tetapi tanpa kebijakan yang inklusif, dapat memperbesar 
ke? mpangan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 
mendukung perempuan dalam akses keuangan, literasi 
digital, dan kewirausahaan. Selain itu, isu struktural 
seper?  kerja ? dak berbayar dan ke? mpangan pasar 
kerja harus menjadi prioritas.

KESIMPULAN

Kesetaraan gender merupakan prasyarat pembangunan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Ke? mpangan 
yang ada bersifat struktural dan memerlukan pendekatan 
kebijakan yang komprehensif.

Integrasi antara inklusi keuangan, transformasi 
digital, dan kebijakan sosial menjadi kunci. Negara 
harus berperan ak? f dalam memas? kan bahwa sistem 
ekonomi bekerja untuk semua.

Dalam konteks menuju CSW70 dan SDG 5, 
diperlukan ? ndakan yang lebih berani dan transforma? f 
untuk mewujudkan kesetaraan gender secara nyata.
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